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ABSTRACT 
This study was conducted to examine the eff ect of variable current ratio (CR), Total 

Assets Turnover (TATO), and net profit margin (NPM) of the Return on Assets (ROA ) in the 
companies list ed in Indonesia Stock Exchange (IDX) 2009-2011. The sampling technique 
used is purposive sampling criteria companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) 
20092011. Obtained a total sample of 25 companies of the 133 companies listed o n the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) with a quantitative approach. The analysis technique used is 
mult iple regressions with SPSS tools. 

Based on the results of the analysis indicate th at the variable Current Ratio ( CR) , 
Total Assets Turnover (TATO) , and net profit margin (NPM) simulate proved significant 
effect on Return on Assets (ROA) . Predictive ability of these three variables on Return on 
Assets (ROA) shows the independent variables can explain the variation in the dependent 
variable was 89.1 % and the rest is explained by other variables. While partially variable 
Total Assets Turnover (TATO) and Net Profit Margin (NPM ) significantly i nfluence 
the Return on Assets (ROA) . While variable Current Ratio (CR ) showed no significant effect 
on the results of the Return on Assets (ROA). 

 
Keywords : Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), 

and Return on Assets (ROA) 
 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Maraknya perkembangan dunia usaha 
yang bebas seperti sekarang ini, sehingga 
tidak asing lagi bagi masyarakat untuk 
melakukan investasi ke perusahaan-
perusahaan yang sudah go public dengan 
tujuan untuk memperoleh return yang lebih 
besar daripada investasi di sektor perbankan. 
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat 
diartikan sebagai prospek atau masa depan, 
pertumbuhan potensi perkembangan yang 
baik bagi perusahaan. Melakukan analisis 
kinerja keuangan untuk mengetahui 
sejauhmana efektivitas operasi perusahaan 
dalam mencapai tujuannya dan menilai 
kinerja perusahaan dapat  menggunakan 
analisis rasio, yang dimulai dengan mencari 
hubungan berbagai pos dalam laporan 

keuangan, yaitu dengan menggunakan 
laporan keuangan yang diperbandingkan, 
termasuk data tentang perubahanperubahan 
yang terjadi dalam jumlah rupiah, prosentasi, 
dan trendnya. 

Analisis rasio seperti halnya alat-alat 
future oriented

Salah satu rasio untuk menilai prestasi 
perusahaan atau kinerja keuangan perusahaan 
adalah rasio profitabilitas yang 
menghubungkan dua data keuangan yang 
satu dengan yang lainnya. rasio profitabilitas 
yang dimaksudkan dapat mengukur 
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan 
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 
digunakan untuk operasi perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan adalah rasio return 
on investment (ROI) atau return on assets 
(ROA), dimana rasio ini merupakan teknik 
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analisis yang lazim digunakan oleh pimpinan 
perusahaan untuk mengukur efektivitas 
operasional perusahaan secara menyeluruh 
(komprehensif) (Munawir, 2007, 89). ROA 
merupakan rasio profitabilitas yang 
digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan total  

aktiva yang dimilikinya. Berdasarkan latar 
belakang, maka penelitian ini mengangkat 
topik tentang investai dengan judul 
PENGARUH CURRENT RASIO, TOTAL 
ASSETS TURNOVER, dan NET PROFIT 
MARGIN  TERHADAP  RETURN ON 

 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Landasan Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teori fundamental, yaitu teori yang 
menggunakan data-data historis atau data-
data yang telah lewat yang berhubungan 
dengan keuangan suatu bisnis dengan 
maksud untuk lebih memahami sifat dasar 
dan karakteristik operasional perusahaan 
(Anoraga, 2004 hal:108). Analisis rasio 
keuangan dapat membantu perusahaan dalam 
mendeteksi masalah-masalah yang dihadapi 
sehingga dapat dilakukan perbaikan-
perbaikan untuk mencegah semakin 
buruknya kondisi perusahaan.  

Rasio keuangan adalah angka yang 
diperoleh dari hasil perbandingan dari satu 
pos laporan dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan yang relevan dan 
 signifikan (Harahap, 2010). Analisis rasio 

juga menghubungkan unsur- unsur rencana 
dan perhitungan laba rugi sehingga dapat 
menilai efektivitas dan efesiensi perusahaan. 
1. Current Ratio ( CR ) 

Current ratio (CR) yaitu 
kemampuan perusahaan membayar 
hutang yang harus segera dipenuhi 
dengan aktiva lancar (Riyanto, 
2001:332). Current ratio dapat dihitung 
dengan membandingkan antara jumlah 
aktiva lancar dengan hutang lancer. 
Menurut Martono dan Harjito (2001:55) 
Current ratio (CR) merupakan 
perbandingan anatara aktiva lancar 
(Current assets) dengan hutang lancar 
(Current Liabilities). Rumus yang 
digunakan yaitu: 

 
Current Ratio =    Current Asset 

Current Liability 

 
2. Total Assets Turnover ( TATO ) 

Total Assets Turnover merupakan 
rasio antara penjualan dengan total aktiva 
yang mengukur efesiensi penggunaan 
aktiva secara keseluruhan.  Apabila rasio 
rendah itu merupakan indikasi bahwa 

perusahaan tidak beroperasi pada volume 
yang memadai bagi kapasitas 
investasinya. Total Asset Turnover secara 
sistematis dapat dirumuskan sebagai 
berikut : (Ang, 1997) 

 
Total Assets Turnover ( TATO ) = Sales 

  Total assets 
 

3. Net Profit Margin (NPM) 
Net profit margin adalah 

merupakan rasio  antara laba bersih ( net 
profit) yaitu penjualan sesudah  
dikurangi dengan seluruh  expenses 
termasuk pajak dibandingkan dengan  
penjualan (Syamsudin, 2004).Net profit 

margin  atau margin laba bersih 
merupakan keuntungan penjualan setelah 
menghitung seluruh biaya dan pajak 
penghasilan. Marjin ini menunjukan 
perbandingan laba bersih setelah pajak 
dengan penjualan (Martono dan Harjito, 
2001: 59). Rumus yang digunakan : 

 
net profit margin = earning after tax net 

                                    sales 
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Kerangka pemikiran  

Current Ratio  ( CR )  

Return on Assets ( ROA )  Total Assets TurnOver ( TATO ) 

Net Profit Margin ( NPM )  

4. Return on Assets ( ROA ) 
Menurut Martono dan Harjito (2001:60) 
return on investment merupakan rasio 

yang membandingkan laba bersih setelah 
pajak dengan total aktiva, adapun rumus 
yang digunakan adalah :  

 
 

return on assets  = earning after tax 
                                  total asset 

 
 
 
 
 
 
 

 
Hipotesis 
H1 : Current Ratio (CR) berpengaruh 
positif  terhadap Return On Assets (ROA). 
 
H2 : Total Assets Turnover (TATO) 
berpengaruh positif  terhadap Return On 
Assets(ROA). 

H3 : Net Profit Margin(NPM) 
berpengaruh positif terhadap terhadap  
Return On Assets(ROA). 
 
H4 : Current Ratio (CR), Total Assets 
TurnOver(TATO), dan Net Profit 
Margin(NPM)  berpengaruh secara bersama-
sama (secara simultan) Return On Assets 
(ROA). 

 
 
METODE PENELITIAN 
Sifat Peneltian  

Data yang dipergunakan adalah data 
kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-
angka yang kemudian diolah dan 
diintepretasikan untuk memperoleh makna 
dari data tersebut. Data kuantitatif dalam 
penelitian ini diperoleh dari Laporan 
Keuangan Tahunan (Annual Report) masing-
masing perusahaan manufaktur selama 
periode penelitian. 

 
Variabel Penelitian 
Variabel-variabel penelitian ini terdiri dari 
satu variabel dependen (Y) dan  tiga 
variabel independen (X), yaitu sebagai 
berikut: 
1) Variabel Dependen (Y) yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah investasi 
yang diukur dengan Return on Assets (  
ROA  ). 

2) Variabel Independen (X) yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rasio 
keuangan yang berupa:  
X1  : Current Ratio ( CR ) 

X2  : Total Assets Trun Over (TATO) 
X3  : Net Profit Margin (NPM) 
 

Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
secara berturut-turut tahun 2009  2011. 
Berdasarkan  populasi yang sudah ditentukan 
terdapat  perusahaan 
manufaktur.Pengambilan sampel diambil 
dengan metode  purposive sampling 
dengan tujuan mendapatkan sampel yang 
representatif. Dalam penelitian ini , adapun 
sampel yang diambil harus memenuhi 
beberapa kriteria yang telah ditetapkan dalam 
penelitian ini.  

Sumber data yang digunakan adalah 
data sekunder yaitu data yang dikumpulkan, 
diolah, dan disajikan oleh pihak lain . 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode dokumentasi yaitu metode 
pengumpulan data yang berasal dari sumber 
tertulis, majalah ilmiah, dokumen pribadi dan 
resmi, dan sebagainya. 
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Teknik Analisis Data  
1. Analisis Regresi Berganda   
Persamaan regresi tersebut adalah sebagai 
berikut : 
 

 
 
Keterangan :   
ROA  = Return on Assets 
CR  = Current Ratio 
TATO  = Total Assets TurnOver   
NPM  = Net Profit Margin  
a   = Konstanta  
ß = Koefisien regresi  
e   =  Standar error 
 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas 

menggunakan analisis grafik dengan  
melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi  
dengan distribusi yang mendekati 
normal. Metode lain yang dapat 
digunakan adalah dengan melihat 
normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif  
dari distribusi normal. Cara lain 
penguji normalitas dengan analisis 
statistik digunakan untuk mendeteksi 
normalitas data dapat dilakukan pula 
melalui analisis  statistik yang salah 
satunya dapat dilihat melalui 
Kolmogorov-Smirnov test  (K-S). 

 
b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (Ghozali, 2005). 

 
c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas ini 
bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain. Model regresi 
yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedasitas (Ghozali, 2005). 

d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam suatu 
modelregresi linier terdapat korelasi 
antara pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pada periode t-1 ( 
sebelumnya) (Ghozali,  2005). 

 
3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F  
Pengujian secara simultan 

menggunakan uji F (pengujian 
signifikansi secara simultan). 
Langkah-langkah yang ditempuh 
dalam pengujian adalah (Ghozali, 
2005) : 
Menyusun hipotesis nol (Ho) dan 
hipotesis alternatif (H1): 

 diduga variabel 
independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen.  

 0, diduga variabel 
independen secara bersama-sama 
berpengaruh  signifikan terhadap 
variabel dependen. 

b. Uji t  
Uji t dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial dari variabel independen. 

c. Koefisien Determinasi ( R² ) 
Nilai Adjusted R² merupakan 

koefisien determinan yang 
disesuaikan, yang berarti besarnya 
pengaruh variabel independen telah 
dibebaskan dari pengaruh  error 
terms secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. ).  Koefisien 
determinasi (R ²) dinyatakan dalam 
persentase yang nilainya berkisar 
antara 0<R2 <1. Nilai R ² yang 
kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas (Ghozali, 
2005). Nilai yang mendekati 1 (satu) 
berarti variabel variabel independen 
memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  

Populasi dalam obyek penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut 
tahun 2009-2011. Dari populasi yang sudah 
ditentukan terdapat 133 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Jumlah sampel yang memenuhi 
kriteria diperoleh sebanyak 25 perusahaan 
manufaktur. Pengamatan selama 3 tahun, 
sehingga sampel yang digunakan sejumlah 
75 data.  

 
 
 

Tabel 1 
Deskripsi Variabel 

 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 
LGROA 75 -.48 1.75 1.1451 .37154 
LGNPM 75 -1.10 1.46 .9239 .41216 
LGCR 75 1.68 3.07 2.3522 .33953 
LGTATO 75 -.72 .65 .0885 .21287 
Valid N 
(listwise) 

75     

 
 
 
Berdasarkan tabel descriptive statistics, 

diketahui bahwa ROA  diperoleh nilai 
minimum yang lebih kecil dari rata-ratanya 
(- 0,48) dan nilai maksimum yang lebih 
besar daripada nilai rata-ratanya (1,75). 
Demikian pula nilai mean 1,1451 dan nilai 
standar deviasi sebesar 0,37154. Nilai 
standar deviasi lebih kecil dari pada rata-rata 
ROA hal ini menunjukan besarnya variabel 
data yang kecil atau tidak adanya 
kesenjangan yang cukup besar dari ROA 
terendah dan tertinggi.  

CR diperoleh nilai minimum yang 
lebih kecil dari rata-ratanya (1,68) dan nilai 
maksimum yang lebih besar daripada nilai 
rata-ratanya (3,07). Demikian pula nilai 
mean 2,3522 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,33953. Nilai standar deviasi lebih 
kecil dari pada rata-rata CR hal ini 
menunjukan besarnya variabel data yang 
kecil atau tidak adanya kesenjangan yang 
cukup besar dari CR terendah dan tertinggi. 

Net Profit Margin diperoleh nilai 
minimum yang lebih kecil dari rata-ratanya 
(1,10) dan nilai maksimum yang lebih besar 
daripada nilai rata-ratanya (1,46). Demikian 
pula nilai mean 0,9239 dan nilai standar 
deviasi sebesar 0,41216. Nilai standar 
deviasi lebih kecil dari pada rata-rata NPM 
hal ini menunjukan besarnya variabel data 
yang kecil atau tidak adanya kesenjangan 
yang cukup  besar dari NPM terendah dan 
tertinggi. 

Sedangkan variabel penelitian yang 
nilai standar deviasinya lebih besar daripada 
nilai rata-rata (maen) adalah variabel Total 
Assets Turnover (TATO), dimana besar 
standar deviasi sebesar 0,21287 dan rata- rata 
sebesar 0,0885 hal ini menunjukkan 
besarnya variabel data yang besar atau 
adanya kesenjangan yang cukup besar dari 
TATO terendah dan tertinggi. Demikian pula 
nilai minimum yang lebih kecil dari rata-
ratanya (- 0,72) dan nilai maksimum yang 
lebih besar daripada nilai rataratanya (0,65).  
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
a. Analisis grafik, yaitu dengan melihat 
grafik histogram dan normal probability  
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Dengan melihat tampilan grafik normal 
probility plots (P-Plot) pada grafik 4.2, 
menunjukkan titik-titik data menyebar 

berhimpit disekitar garis arah diagonal dan 
mengikuti garis arah diagonal, hal ini berarti 
bahwa residual terdistribusi secara normal. 

 
b. Analisis statistik, hasil uji Non-Parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah 
sebagai berikut : 

 
 

 
 
 
 

Tabel 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
N  75 
Normal Parametersa Mean .0000000 
 Std. Deviation .12005944 
Most Extreme Differences Absolute .106 
 Positive .106 
 Negative -.099 
Kolmogorov-Smirnov Z  .915 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .372 

a. Test distribution is Normal. 
 

 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui 

bahwa nilai kolmogorovSmirnov (K-S) 
sebesar 0,915 dengan Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar atau probabilitas diatas 0,05 ( 0,372 
> 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa data 
berdistribusi normal. 

 
 
 
 

Unstandardized  
Residual  
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2. Uji Multikolinieritas 
 

Tabel 3 
Coefficientsa 

Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance
 VIF 

1   ( Constant 
) 

 

LGNPM .806
 1.240 

LGCR .901
 1.109 

LGTATO .842
 1.188 

a. Dependent Variable: LGROA 
 

Dari hasil table diatas menunjukkan 
hasil perhitungan niali Tolerance tidak ada 
variabel bebas yang memiliki nilai tolerance 
kurang dari 0,10 dan juga hasil perhitungan 
nilai VIF dari ketiga veriabel tersebut, yaitu 
CR member nilai VIF 1,109 selanjutnya nilai 
VIF TATO adalah 1,188 dan yang terakhir 

NPM nilai VIF sebesar 1,240. Ketiga 
variabel tersebut memiliki nilai VIF < 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolineritas antar variabel bebas 
(independent variable ) dalam model regresi 
ini. 

 
 

3. Uji Heteroskesdastisitas 
Pengujian ini untuk melihat apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual dalam 
rangkaian suatu pengamatan ke pengamatan 
lain. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Dari grafik scatter plot terlihat bahwa 

titik  titik menyebar secara acak serta 
menyebar baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. hal dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas pada model regresi. Maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi syarat untuk memprediksi Return 
On Assets  

 
4. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada korelasi dalam 
anggota serangkaian data observasi yang 
diurutkan berdasarkan antar waktu 
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(timesseries) ataupun antaruang 
(crosssection). Metode Durbin-Watson (DW 
Test) yang dilakukan pada penelitian ini 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi. 

 
Tabel 4 

Model Summaryb 

 
a. Predictors: (Constant), 

LGTATO, LGCR, 
LGNPM 

b. Dependent Variable: 
LGROA Sumber : Data 
Diolah, 2013 

 
Berdasarkan hasil regresi menunjukkan 

bahwa nilai d hitung sebesar 2,008. Nilai 
dhitung harus dibandingkan dengan d tabel ( dW 
) yaitu d L dan dU. Dalam perhitungan ini 
diketahui bahwa n = 75, k = 3 dan = 0,05 

maka d L = 1,543 dan d U = 1,709  , ini 
menunjukan bahwa nilai d berada pada 
daerah 1,709 < 2,008 < 2,291 sehingga H0 
diterima yang artinya tidak ada autokorelasi. 

 
 

C. Analisis Regresi 
Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan model regresi berganda, 
analisis regresi berganda adalah teknik 
statistic melalui koefisien parameter untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen dan variabel dependen. Besarnya 
nilai masingmasing koefisien regresi tersebut 
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :  

 
Tabel 5 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized  
Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta   
(Constant) 

1   LGNPM 
.257   .104 
.923   .039 1.024 

2.460 
23.981 

.016 

.000 
LGCR -.007 .044 -.006 -.157 .876 
LGTATO .584 .073 .334 8.002 .000 

a. Dependent Variable: LGROA 
Sumber : Data Diolah, 2013 

 
Dari tabel diatas dapat diperoleh 

persamaan regresi liniear berganda sebagai 
berikut : 
ROA = 0,257  0,007 CR + 0,584 TATO + 
0,923 NPM + e 

Persamaan model regresi liniear 
berganda diatas, pengaruh masing- masing 

variabel independen terhadap variabel 
dependen dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 0,257 
2. Nilai koefisien CR diperoleh sebesar - 

0,007. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap penurunan CR sebesar 1% ak
 an menurunkan ROA sebesar 0,007

Model R R Square 
Adjusted R  

 
Std. Error of the  

 Durbin-Watson  
1 .946 a .896 .891 .12257 2.008  
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 % dengan asumsi variabel lain 
konstan. 

3. Nilai koefisien TATO diperoleh 
sebesar 0,584. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan TATO  
sebesar 1% akan meningkatkan ROA 
sebesar 0,584% dengan asumsi 
variabel lain konstan. 

4. Nilai koefisien NPM diperoleh sebesar 
0,923. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan NPM sebesar 1% 
akan meningkatkan ROA sebesar 
0,923% dengan asumsi variabel lain 
konstan. 

 
D. Uji Hipotesis 
1. Uji Pengaruh Serempak ( Uji  F )  

 
Tabel 6 

ANOVAb 
Model Sum of  

Squares 
Df Mean 

Square 
F Sig. 

Regressio
n 1
 Resid
ual 

9.148 
1.067 

3 
71 

3.049 
.015 

202.982 .000a 

Total 10.215 74    
a. Predictors: (Constant), LGTATO, LGCR, LGNPM 
b. Dependent Variable: LGROA 

Sumber : Data Diolah, 2013 
 

Dari uji-F atau uji anova, diperoleh F 
hitung  sebesar 202,982 dengan tingkat 
signifikasi 0,000. Oleh karena nilai 
signifikasi lebih kecil dari 5%, maka model 
regresi dapat dipakai untuk memprediksi 

ROA. Atau dengan kata lain bahwa variabel 
bebas yakni CR, TATO, dan NPM secara 
serempak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA. 

 
2. Uji Pengaruh Parsial ( Uji  t ) 

Uji statistik t menunjukkan seberapa 
jauh satu variabel independen secara 
individual dalam menerang kan variasi 
variabel dependen (ghozali, 2005 ). Uji 
signifikasi parameter individual (uji-t ) 

dalam penelitian ini menggunakan 
tingkat signifikasi  (0,05). Jika signifikasi 
thitung   (0,05) maka Ha diterima dan 
jika signifikasi thitung    ( 0,05 ) maka 
Ha ditolak .   

 
Tabel 7 

Coefficientsa 
Model Unstandardized  

Coefficients 
Standardized  
Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta   
(Constant) 

1   LGNPM 
.257 .104 
.923 .039 1.024 

2.460 
23.981 

.016 

.000 
LGCR -.007 .044 -.006 -.157 .876 

LGTATO .584 .073 .334 8.002 .000 
a. Dependent Variable: LGROA Sumber : Data Diolah, 2013 

 
Berdasarkan tabel maka dapat dianalisis 
sebagai berikut : 

a. Variabel Current Ratio ( CR ) 
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Dari perhitungan persamaan 
regresi linier berganda ini berarti 
bahwa nilai thitung variabel Current 
Ratio sebesar -0,157 dan nilai 
signifikan sebesar 0,876 lebih besar 
dari 0,05 hal ini menunjukkan 
hubungan yang negatif dan tidak 
signifikan secara statistik antara 
Current Ratio dengan Return On 
Assets. Maka hipotesis ditolak berarti 
tidak terdapat pengaruh signifikan dan 
negatif antara variabel Current Ratio 
terhadap variabel Return On Assets . 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Hernawati (2007) dan hasil 
penelitian Muchlailis (2009) yang 
menyatakan bahwa variabel current 
ratio tidak mempunyai pengaruh 
terhadap tingkat return on assets. 

 
b. Variabel Total Assets TrunOver 

(TATO) 
Dari perhitungan persamaan 

regresi linier berganda ini berarti 
bahwa nilai thitung variabel Total Assets 
TrunOver sebesar 8,002 dan nilai 
signifikan sebesar 0, 000 lebih kecil 
dari 0,05 hal ini menunjukkan 
hubungan yang positif dan signifikan 
secara statistik antara Total Assets 
TrunOver  dengan Return On Assets
 . Maka hipotesis dit erima berarti 
terdapat pengaruh signifikan dan 
 positif antara variabel  Total Assets 
TrunOver  terhadap variabel 
Return On Assets. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian Winarni 
(2004), yang menyatakan bahwa 
besarnya pengaruh variabel asset turn 
over  dan  profit margin terhadap ROA 
sebesar 96%.  

 
c. Variabel Net Profit Margin ( NPM ) 

Dari perhitungan persamaan 
regresi linier berganda ini berarti 
bahwa nilai t hitung variabel Net Profit 
Margin sebesar 23,981 dan nilai 

signifikan sebesar 0, 000 lebih kecil 
dari 0,05 hal ini menunjukkan 
hubungan yang positif dan signifikan 
secara statistik antara Net Profit 
Margin dengan Return On Assets. 
Maka hipotesis diterima berarti 
terdapat pengaruh signifikan dan 
positif antara variabel Net Profit 
Margin terhadap variabel Return On 
Assets. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian Junus 
Sulistyawan (2005), yang menyatakan 
bahwa besarnya Total Asset Turnover, 
NPM, dan LTD/TA mempunyai 
pengaruh yang signifikan positif 
terhadap ROA. 

 
d. Pengaruh paling dominan 

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa variabel bebas yang 
mempengaruhi return on assets secara 
dominan adalah variabel  net 
profit margin karena mempunyai nilai t
 hitung paling tinggi, yaitu sebesar 
23,981 atau variabel yang memiliki 
nilai signifikan paling kecil yaitu 
0,000. Dengan demikian, variabel net 
profit margin  merupakan variabel 
yang dominan mempengaruhi return 
on assets perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
diterima.  

 
3. Uji Koefisien Determinasi ( R² ) 

Menurut sartono ( 2001 : 354 ) 
untuk regresi lebih dari dua variabel 
bebas diunakan Adjusted R ² sebagai 
koefisien determinasi. Angka 
 Adjusted R-Square memberi nilai 
0,891. Nilai ini memberi pengertian 
bahwa 89,1% Return On Assets dapat 
dijelaskan oleh variabel CR, TATO, dan 
NPM, sedangkan sisanya sebe sar 
10,9% dijelaskan oleh sebab-sebab lain 
diluar model. Besarnya nilai Adjusted R² 
dapat dijelaskan pada tabel berikut : 
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Tabel 8 
Model Summary 

Sumber:D ata Diolah, 
a. Predictors: (Constant), LGTATO, LGCR, LGNPM 2013 
b. Dependent Variable: LGROA 

 
 

 KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
1. Variabel current ratio, total asset 

turnover, dan net profit margin secara 
simultan mempengaruhi kinerja 
keuangan ( return on assetst ) pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

2. Variabel current ratio tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan ( return 
on assets)  pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

3. Berdasarkan hasil regresi dari ketiga 
variabel independen menunjukkan bahwa 
variabel net profit margin menunjukkan 
pengaruh yang paling dominan terhadap 
kinerja keuangan (return on assets) pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

 
Saran 
1. Perusahaan juga tidak boleh mengurangi 

perhatiannya ke total asset turnover 
karena total asset turnover juga 
berpengaruh signifikan terhadap return 
on assets, perusahaan dapat 
melakukannya dengan meningkatkan 
pendapatan perusahaan dengan 
mengelola aktiva yang dimiliki secara 
efektif dan efisien. 

2. Perusahaan juga tidak boleh mengurangi 
perhatiannya ke total asset turnover 
karena total asset turnover juga 
berpengaruh signifikan terhadap return 
on assets, perusahaan dapat 
melakukannya dengan meningkatkan 
pendapatan perusahaan dengan 
mengelola aktiva yang dimiliki secara 
efektif dan efisien. 

3. Hendaknya perusahaan tidak hanya 
memfokuskan perhatian pada likuiditas 
(current ratio) perusahaan, meskipun 
para investor kebanyakan menilai kinerja 
keuangan dari besarnya nilai likuidasi 
suatu perusahaan, akan tetapi besarnya 
nilai likuiditas perusahaan justru 
berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
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